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ABSTRAK

Nilai perusahaan dikenal sebagai gambaran mengenai bagaimana pandangan pihak
lain atas kondisi dari suatu perusahaan. Penilaian perusahaan dapat dilakukan
melalui penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan. Nilai rasio profitabilitas
yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dapat bergantung terhadap
besaran nilai laba yang dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan.
Konservatisme akuntansi merupakan prinsip pelaporan keuangan yang
mengharuskan perusahaan untuk menunda pengakuan pendapatan sampai benar-
benar pasti dapat terealisasikan dan segera mengakui beban yang kemungkinan
akan terjadi. Adanya penundaan pendapatan dan pengakuan beban di awal
berpotensi menurunkan nilai laba sehingga dapat berdampak terhadap nilai
perusahaan melalui penurunan terhadap kinerja keuangan apabila diwakili dengan
rasio profitabilitas yang salah satunya adalah ROE. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui keberadaan pengaruh dari penerapan konservatisme akuntansi terhadap
nilai perusahaan pada sektor Transportation & Logistic yang terdaftar di BEI secara
berturut-turut dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 melalui kinerja keuangan
sebagai variabel mediasi. Konservatisme akuntansi  dalam penelitian ini
diproksikan dengan CONACC berperan sebagai variabel independen, nilai
perusahaan diproksikan dengan PBV dan Tobin’s Q berperan sebagai variabel
dependen, dan kinerja keuangan diproksikan dengan ROE berperan sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder perusahaan yang
dianalisis dengan teknik analisis statistika deskriptif kemudian diuji melalui teknik
perhitungan PLS-SEM Algorithm disertai dengan perhitungan Bootstrapping
dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan dan nilai perusahaan, kinerja keuangan tidak mampu berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan, dan konservatisme akuntansi tidak mampu
menjadi mediasi dari pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: laporan keuangan, konservatisme akuntansi, ROE, PBY,
Tobin’s Q, prinsip kehati-hatian
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THE ROLE OF FINANCIAL PERFORMANCE IN MEDIATING
THE EFFECT OF ACCOUNTING CONSERVATISM
ON COMPANY VALUE
(IN TRANSPORTATION & LOGISTICS SECTOR ON IDX)
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2115644132

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)
ABSTRACT

Company value is known as a reflection of how others view the condition of a
company. Company valuation can be carried out by assessing the company's
financial performance. The profitability ratio used to measure financial
performance may depend on the amount of profit reported in the company's
financial statements. Accounting conservatism is a financial reporting principle
that requires companies to defer revenue recognition until it is certain that it will
be realised and to immediately recognise expenses that are likely to occur. The
deferral of revenue and recognition of expenses at the beginning has the potential
to reduce profit value, which can impact company value through a decline in
financial performance as represented by profitability ratios, one of which is ROE.
This study was conducted to determine the effect of the application of accounting
conservatism on company value in the Transportation & Logistics sector listed on
the IDX from 2021 to 2024 through financial performance as a mediating variable.
Accounting conservatism in this study is proxied by CONACC as the independent
variable, company value is proxied by PBV and Tobin's Q as the dependent
variables, and financial performance is proxied by ROE as the mediating variable.
This study utilises secondary company data analysed using descriptive statistical
analysis techniques, which are then tested using the PLS-SEM Algorithm
calculation technique accompanied by Bootstrapping calculations using the
SmartPLS 4 application. The results of the study indicate that accounting
conservatism has a negative and significant effect on financial performance and
company value, financial performance does not have a significant effect on
company value, and accounting conservatism cannot mediate the effect of
accounting conservatism on company value.

Keywords: financial statements, accounting conservatism, ROE, PBV, Tobin’s Q,
prudence principle
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai perusahaan secara umum dikenal sebagai gambaran mengenai
bagaimana pandangan pihak lain atas kondisi dari suatu perusahaan, dan
pandangan ini dapat berubah tergantung pada bagaimana kondisi dari
perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dikenal sebagai suatu gambaran
perusahaan atas pencapaian dari manajer mengenai manajemen sumber daya
organisasi yang dapat menjadi parameter yang umumnya berkaitan pada harga
saham perusahaan, (Nabela et al., 2023). Menurut Alveno Prakoo Nugroho et
al. (2023), salah satu faktor terpenting dalam membangun keunggulan
kompetitif untuk meningkatkan harga saham adalah laba perusahaan.

Mengukur tingkat kinerja dari manajemen suatu badan usaha dapat dicapai
melalui analisis terkait kinerja keuangan dari entitas tersebut. Analisis tentang
bagaimana kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan melalui kalkulasi
terhadap rasio keuangan dari organisasi tersebut. Rasio keuangan yang
mencakup profitabilitas, likuiditas, dan leverage, dapat diimplementasikan
apabila akan menganalisis kinerja keuangan (Hidayat et al., 2021). Rasio
profitabilitas dipandang sebagai rasio yang dapat diterapkan ketika melakukan
evaluasi terhadap potensi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba saat
periode tertentu. Salah satu bagian dari rasio profitabilitas adalah Return on
Equity (ROE). Dengan melakukan pembagian antara total dari laba bersih

dengan total dari ekuitas perusahaan, ROE dikategorikan sebagai rasio yang



berguna dalam menampilkan tingkatan kompetensi suatu entitas bisnis dalam
memanajemen modalnya untuk mendatangkan laba sehingga memiliki
kemampuan untuk memberikan return kepada para pemegang sahamnya (Yemri
Tanapuan, 2022). Nilai ROE dapat menjadi gambaran dari hasil pengelolaan
modal pada suatu badan usaha yang kemudian dapat menjadi cerminan terkait
bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan tersebut. Kinerja keuangan
pada bagian profitabilitas apabila diproksikan dengan ROE, dapat berkontribusi
terhadap perubahan nilai perusahaan. Pernyataan ini konsisten dengan temuan
penelitian (Nopianti dan Suparno, 2020) yang menyebutkan bahwa
profitabilitas (ROE) dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan,
beserta penelitian oleh (Listyawati dan Kristiana, 2020) yang menyebutkan
bahwa ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan.
Semakin besar nilai laba yang tercatat pada data laporan keuangan suatu
perusahaan belum tentu dapat menjamin bahwa kinerja manajemen entitas
tersebut adalah bagus dikarenakan beberapa dari perusahaan bisa melakukan
penyesuaian data laporan keuangannya untuk menunjukkan kinerja keuangan
yang positif di depan pihak eksternal terutama calon pemberi modal. Kasus
manipulasi data laporan keuangan umumnya dapat terjadi karena adanya
keinginan terhadap penguatan nilai saham agar dapat mengikat para calon
pemberi modal, (Anggarani et al., 2023). Entitas yang seperti ini biasanya
menggunakan beberapa skema seperti mempercepat pengakuan pendapatan
sehingga laba yang terlihat menjadi lebih besar, atau memperlambat pengakuan

beban, atau juga bisa dengan meningkatkan nilai persediaan akhir sebagai upaya



untuk menurunkan harga pokok penjualan perusahaan (Nurasiah dan
Riswandari, 2023).

Menjaga citra organisasi, dapat menjadi penyebab beberapa perusahaan
kurang berminat untuk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam
mengakui nilai laba untuk pelaporan data keuangannya. Adanya tambahan dari
pendapatan yang belum pasti terealisasikan pada nilai dari data laba berpotensi
menyesatkan pihak berkepentingan ketika menilai suatu perusahaan. Selain
tidak menerapkan prinsip kehati-hatian (konservatisme) dengan melakukan hal
yang sebaliknya yaitu mempercepat pengakuan pendapatan atau menunda
pengakuan beban, tidak hanya melalui cara menunda ataupun mempercepat,
tidak sedikit perusahaan-perusahaan yang sengaja memanipulasi data laporan
keuangannya dengan mengubah nilai-nilai pada akun-akun tertentu menjadi
overstatement.

Di berbagai negara khususnya Indonesia, walaupun hanya berfokus pada
satu negara ini, tidak sedikit telah ditemukan pada lingkup negara ini peristiwa-
peristiwa terkait kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan melalui
skema overstatement. Satu di antaranya adalah kasus PT. Garuda Indonesia
yang melakukan manipulasi terhadap nilai pendapatan pada laporan keuangan
perusahaan untuk tahun 2018. Ditemukan ketidakwajaran pada laporan
keuangan PT. Garuda Indonesia terkait pencatatan pendapatan atas kegiatan
yang disepakati perusahaan dengan PT. Mahata Aero Teknologi (MAT) pada
tahun 2018 terkait kerjasama dalam hal pengadaan konektivitas dalam

penerbangan dan hiburan yang tersedia di pesawat juga manajemen konten yang



diakui akan berlaku selama 15 tahun (Sugianto, 2019). Disampaikan bahwa PT
Garuda Indonesia mengakui sekaligus keseluruhan kompensasi atas
kesepakatan selama 15 tahun tersebut pada laporan keuangan tahun 2018
perusahaan sebagai piutang yang dicantumkan pada pos pendapatan lain-lain.
Poin yang menjadi permasalahan dalam kasus ini adalah PT. Garuda Indonesia
sudah mengakui terlebih dahulu pendapatan atas kerjasama tersebut walaupun
belum ada tanda-tanda pembayaran dari PT. Mahata Aero Teknologi atas
piutang yang telah diakui di awal oleh PT. Garuda Indonesia, hal ini diketahui
dari tidak adanya penurunan nilai pada pos piutang perusahaan terkait hal
tersebut hingga kuartal pertama pada tahun 2019 (Ayuningtyas, 2019).
Overstatement yang ditemukan dalam kasus ini adalah bersumber dari adanya
penambahan nilai pada akun pendapatan yang tercatat pada laporan keuangan
yang dengan otomatis akan menambah nilai akun laba yang tercatat, nilai dari
laba perusahaan memang akan terlihat lebih besar namun nilai tersebut akan
berbeda dengan realisasinya. Selain itu, sampai pada tahun 2024, adapun
menurut informasi yang bersumber dari ACFE atau Association of Certified
Fraud Examiners dalam laporannya tentang survei terhadap kasus-kasus
kecurangan di tempat kerja atau occupational fraud yang teridentifikasi di
banyak negara di seluruh dunia, disebutkan bahwa terdapat tiga kategori utama
yang menjadi skema pelaku ketika melakukan occupational fraud, dimana
skema dengan penyalahgunaan aset menduduki peringkat pertama dengan
persentase kasus mencapai 89%, kemudian skema selanjutnya adalah skema

korupsi dengan persentase kasus sebanyak 48%, dan yang ketiga adalah skema



kecurangan pada laporan keuangan dengan persentase kasus sebanyak 5%.
Perlu diperhatikan bahwa walaupun kasus kecurangan di tempat kerja melalui
skema kecurangan pada laporan keuangan memiliki persentase kasus paling
sedikit, dibandingkan dengan rata-rata kerugian yang diakibatkan dari kasus-
kasus yang dilakukan melalui skema kecurangan lainnya, total rata-rata
kerugian yang dihasilkan dari kasus dengan skema ini adalah yang tertinggi,
adapun total dari rata-rata kerugian yang tercatat pada laporan ACFE tahun
2024 untuk kerugian yang diakibatkan dari kasus kecurangan di tempat kerja
melalui skema kecurangan pada laporan keuangan adalah mencapai
USD766.000, dan negara Indonesia, menurut laporan ACFE tahun 2024
menempati peringkat ketiga sebagai negara dengan kasus occupational fraud
terbanyak se Asia Pasifik dengan total kasus mencapai 25 kasus.

Tanggung jawab dari manajemen suatu perusahaan akan digambarkan
melalui laporan keuangan yang ditujukan untuk pihak bagian dalam dan luar
perusahaan mengenai oufput dari kinerja perusahaan selama periode waktu
tertentu (Ullah Khan, 2021). Prinsip kehati-hatian konservatisme akuntansi
perlu dipertimbangkan untuk diimplementasikan dalam pelaporan keuangan
karena dapat mencegah terjadinya tindakan overstatement laba dikarenakan
adanya penundaan pengakuan pendapatan apabila pendapatan tersebut belum
benar-benar terealisasikan. Pelaporan keuangan dengan menggunakan prinsip
konservatisme akuntansi dapat memenuhi syarat untuk kualitas informasi
menurut aturan pada SFAC No. 2 oleh karena laporan keuangan dapat lebih

reliable dikarenakan risikonya lebih kecil dibandingkan dengan pelaporan



keuangan yang overstatement, sehingga konservatisme akuntansi identik
dengan laporan keuangan yang understatement (Wahyuni, 2022).

Walaupun dapat mencegah adanya tindakan overstatement, pembawaan
pelaporan keuangan yang understatement dapat memberikan pengaruh pada
nilai perusahaan melalui penurunan nilai laba tercatat akibat dari adanya
pengakuan kerugian atau beban di awal disertai adanya penundaan pengakuan
beberapa pendapatan yang belum benar-benar terealisasikan sehingga dapat
menurunkan hasil rasio Return on Equity (ROE), penurunan nilai rasio ROE
dapat memberikan dampak pada hasil analisis atau penilaian kinerja keuangan,
sehingga berpengaruh secara mediatif pada nilai perusahaan. Apabila dilihat
dari perolehan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan pendapat serta hasil
pengujian dari studi mengenai pengaruh konservatisme akuntansi dalam
kaitannya dengan nilai perusahaan. Mulai dari temuan penelitian yang
dilakukan oleh Octaviani dan Suhartono, (2021) yang menemukan bahwa
konservatisme akuntansi teruji tidak memiliki pengaruh pada nilai perusahaan
dikarenakan perusahaan besar cenderung tidak menerapkan konsep
konservatisme akuntansi, namun menemukan hasil yang menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi teridentifikasi berpengaruh secara mediatif dalam
kaitannya dengan nilai perusahaan melalui kualitas laba sebagai variabel
mediasi, apabila konservatisme akuntansi dikombinasikan dengan laba yang
berkualitas, ini dapat menjadi berita yang bagus bagi pasar, agar dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Kemudian hasil uji yang berbeda diperoleh

pada penelitian Warseno et al. (2022) yang menyatakan bahwa konservatisme



akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dimana apabila
semakin tinggi praktik konservatisme akuntansi yang diberlakukan pada sebuah
perusahaan dapat memberi peningkatan pada nilai dari entitas bisnis tersebut.
Hasil yang tidak sama kembali diperoleh dari penelitian Nurasiah dan
Riswandari, (2023), dimana memperoleh temuan hasil yaitu konservatisme
akuntansi ternyata berpengaruh negatif pada nilai perusahaan, disebutkan
bahwa semakin konservatif suatu entitas bisnis memiliki potensi menurunkan
nilai perusahaan dikarenakan laporan keuangan perusahaan dapat menjadi bias
atau belum dapat merefleksikan keadaan organisasi yang sebenarnya sehingga
kurang tepat saat menjadi sarana untuk mengevaluasi sebuah perusahaan.
Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan tentang apakah konservatisme
akuntansi dapat berpengaruh secara langsung atau tidak langsung (secara
mediatif) maupun tidak berpengaruh dalam kaitannya dengan nilai perusahaan,
penting untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh konservatisme
akuntansi terhadap nilai perusahaan agar perusahaan dapat mengetahui penting
atau tidaknya prinsip konservatisme akuntansi kemudian mempertimbangkan
kembeali terkait penerapan prinsip ini pada pelaporan keuangannya demi citra
dan keberlangsungan badan usahanya. Penelitian dengan judul “Peran Kinerja
Keuangan dalam Memediasi Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Nilai
Perusahaan (Pada Sektor Transportation & Logistic di BEI)” ini dilakukan
untuk mengetahui apakah kinerja keuangan mampu menjadi mediasi dari
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan. Penerapan

konservatisme pada suatu perusahaan dalam penelitian ini dievaluasi melalui



besaran nilai akrual perusahaan. Pengukuran nilai perusahaan dalam riset
kuantitatif ini adalah menggunakan PBV dan juga Tobin’s Q untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai nilai perusahaan dikarenakan
meskipun PBV menilai seberapa besar pasar menghargai ekuitas dibandingkan
dengan nilai bukunya, PBV belum mencakup struktur pendanaan dan nilai aset
tak berwujud. Kombinasi PBV dengan Tobin’s Q digunakan untuk membantu
menangkap berbagai dimensi dari nilai perusahaan. PBV dan Tobin’s Q
mengukur pada dimensi yang berbeda dari nilai perusahaan, penggunaan dari
kedua pengukuran ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
menyeluruh serta mengurangi bias dari masing-masing pengukuran.

Berbeda dengan sebagian besar penelitian-penelitian terdahulu, dalam riset
kuantitatif ini menambahkan variabel kinerja keuangan untuk berperan sebagai
variabel mediasi dalam pengaruh variabel konservatisme akuntansi pada nilai
perusahaan. Rasio-rasio profitabilitas seperti ROA, ROE, dan NPM dikenal
sebagai rasio-rasio yang sering dimanfaatkan ketika melakukan analisis
keuangan terhadap suatu entitas. Hingga kini, masih banyak penelitian lainnya
yang menggunakan rasio-rasio profitabilitas sebagai indikator penelitian. Tidak
sedikit riset terdahulu yang meneliti terkait pengaruh kinerja keuangan dalam
kaitannya dengan nilai perusahaan dan tidak sedikit dari peneliti yang
memperoleh temuan bahwa kinerja keuangan ternyata memiliki pengaruh
signifikan pada nilai perusahaan.

Penelitian ini berfokus kepada perusahaan-perusahaan yang termasuk ke

dalam sektor Tramsportation & Logistic untuk mengetahui keberadaan serta



dampak penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan yang sejenis

dengan perusahaan yang pernah melakukan overstatement.

. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,

rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan?

2. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan?

3. Apakah kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?

4. Apakah kinerja keuangan mampu menjadi mediasi dari pengaruh

konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan?

. Batasan Masalah

Sebagaimana diuraikan pada latar belakang, batasan masalah dari penelitian
ini yaitu pengujian mediasi dari kinerja keuangan sebagai variabel mediasi pada
pengaruh variabel independen yaitu konservatisme akuntansi terhadap variabel

dependen yakni nilai perusahaan.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Merujuk pada masalah-masalah yang telah dirumuskan, tujuan-tujuan

dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh dari konservatisme akuntansi terhadap
kinerja keuangan dari suatu perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh dari konservatisme akuntansi terhadap
nilai dari suatu perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh dari kinerja keuangan terhadap nilai dari
suatu perusahaan.

Untuk mengetahui kemampuan kinerja keuangan dalam menjadi
mediasi dari pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai
perusahaan.

Manfaat Penelitian

Hasil riset kuantitatif ini diharapkan dapat berkontribusi dalam hal

teoritis maupun praktis, diantaranya berupa:

a.

Manfaat Teoretis

Temuan dari penyelesaian riset kuantitatif ini diharapkan mampu
menyampaikan penjelasan sebagai pemahaman tambahan berkenaan
dengan konservatisme akuntansi, kinerja keuangan, nilai perusahaan,
serta bagaimana hubungan antara setiap variabel tersebut setelah

korelasinya diujikan pada penelitian ini, sehingga dapat memberikan
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kontribusi bagi seluruh pembaca khususnya bagi calon-calon pemberi

modal maupun peneliti berikutnya.

1)

2)

3)

. Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan berkenaan
dengan pemahaman tambahan mengenai konservatisme akuntansi,
serta mengenai bagaimana konservatisme akuntansi dapat berkaitan
dengan kinerja keuangan dan juga nilai dari suatu perusahaan.
Bagi Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai informasi
tambahan terkait konservatisme akuntansi maupun keterkaitannya
dengan kinerja keuangan serta nilai dari suatu perusahaan, sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk memilih dalam hal
pengambilan keputusan investasi sebelum melakukan penilaian
terhadap sebuah perusahaan, agar dapat mengurangi risiko gagal
dalam berinvestasi.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap kepustakaan
di Politeknik Negeri Bali, sehingga dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi untuk peneliti kedepannya, khususnya mahasiswa
Politeknik Negeri Bali apabila akan melakukan penelitian yang

berkaitan dengan riset kuantitatif ini.
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4) Bagi Mahasiswa
Temuan dari penyelesaian atas penelitian ini diharapkan dapat
menjadi ilmu tambahan untuk mahasiswa lain serta membantu
sebagai referensi untuk studi-studi terkait yang akan dilakukan

mahasiswa-mahasiswa lain kedepannya.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dari hasil pengujian dengan SmartPLS terhadap 17

sampel perusahaan pada sektor Transportation & Logistic yang telah listing di

Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut dari tahun 2021 hingga tahun 2024

yang telah memenuhi kriteria-kriteria pengujian dalam penelitian ini, dengan

demikian beberapa kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
pada sektor Transportation & Logistic yang telah listing di Bursa Efek
Indonesia. Penurunan nilai laba akibat penerapan konservatisme akuntansi
dapat menurunkan persentase dari ROE pada perusahaan.

Konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan
pada sektor Transportation & Logistic yang telah listing di Bursa Efek
Indonesia. Konservatisme akuntansi ketika diterapkan pada perusahaan
teruji dapat mengurangi nilai laba yang diungkapkan pada laporan
keuangan, yang pada akhirnya mengurangi minat investasi calon pemberi
modal dan berakhir mengurangi nilai perusahaan.

Kinerja keuangan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan pada sektor Transportation & Logistic yang telah listing di

Bursa Efek Indonesia. Hanya menggunakan satu proksi penilaian kinerja

70
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keuangan tidak dapat mempengaruhi suatu nilai perusahaan dengan
signifikan.

4. Kinerja keuangan tidak mampu menjadi mediasi dari pengaruh
konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan pada sektor
Transportation & Logistic yang telah listing di Bursa Efek Indonesia.
Calon pemberi modal tidak dengan otomatis memvalidasi bahwa
perusahaan dengan ROE tinggi akan cenderung lebih agresif dalam praktik

akuntansinya.

B. Implikasi

Temuan dari hasil uji terhadap hipotesis memperoleh hasil yang
memberikan jawaban bahwa konservatisme akuntansi dapat berpengaruh
terhadap ROE, PBV, dan juga Tobin’s Q secara negatif dan signifikan.
Perusahaan perlu berhati-hati agar tidak terlalu konservatif dikarenakan
adanya efek penurunan nilai laba yang tersampaikan melalui laporan
keuangan dapat memberikan dampak ke persentase ROE dan juga nilai
perusahaan. Berdasarkan pada agency theory, pihak agen yang diberikan
kepercayaan oleh pihak principal perlu mempertimbangkan kembali terkait
apa yang terbaik bagi entitas apabila ingin menerapkan prinsip akuntansi yang
konservatif.

ROE apabila berdiri sendiri mewakili dari kinerja keuangan teruji tidak
memiliki kapabilitas untuk mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan,
terdapat faktor-faktor lain diluar aspek penelitian yang memiliki kapabilitas

untuk mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan perlu meningkatkan
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kinerja dari segala aspek agar memiliki kemampuan untuk menjaga nilai
perusahaan.

Bagi calon pemberi modal dan pihak eksternal perusahaan lainnya, perlu
diperhatikan bahwa persentase yang kecil pada ROE dari suatu entitas bisa
saja diakibatkan dari adanya penerapan akuntansi yang lebih konservatif pada
organisasi tersebut. Apabila diperhatikan pada pemahaman teori sinyal,
penerapan konservatisme akuntansi oleh pihak perusahaan bisa saja berarti
sebagai sinyal positif dari entitas agar pihak eksternal tidak disesatkan saat
melakukan suatu penilaian dan tidak dirugikan akibat dari adanya pendapatan
yang belum benar-benar terealisasikan ikut diakui oleh entitas untuk

memperbesar nilai laba yang ditampilkan pada laporan keuangannya.

. Saran
Berlandaskan pada hasil analisis, pembahasan, hingga kesimpulan
penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan terkait
penerapan kebijakan konservatisme akuntansi:
1. Bagi Perusahaan
Sebelum menerapkan prinsip konservatisme akuntansi ataupun
meningkatkan penerapan konservatisme pada sistem pelaporan keuangan
organisasi, perusahaan perlu memperhatikan pengaruh yang kemungkinan
akan terjadi serta melakukan perhitungan dan pertimbangan yang tepat
sebelum meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi pada sistem
pelaporan keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu menjaga

kinerja perusahaan dari berbagai aspek, karena penilaian pada suatu
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perusahaan memerlukan pertimbangan dari aspek-aspek lainnya pada
perusahaan. Nilai perusahaan tidak hanya bergantung pada satu aspek
dalam luasnya lingkup kegiatan perusahaan. Walaupun yang berpengaruh
terhadap suatu nilai perusahaan tidak hanya bersumber dari satu aspek,
perusahaan masih perlu memperhatikan setiap aspek yang ada karena satu
aspek tetap dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan walaupun tidak
signifikan.
. Bagi Calon Investor

Selain perlu memperhatikan berbagai aspek profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas, dan arus kas organisasi. Calon pemberi modal juga perlu
memperhatikan kebijakan perusahaan dalam menerapkan suatu metode
pada pelaporan keuangan atas keseluruhan aktivitas usahanya karena nilai
laba kecil yang dilaporkan pada laporan keuangan dari suatu perusahaan
bisa saja terjadi akibat adanya penerapan prinsip kehati-hatian
konservatisme akuntansi pada sistem pelaporan keuangan perusahaan.
Nilai laba yang tinggi dan nilai ROE yang tinggi bisa saja bersumber dari
pengakuan piutang yang belum pasti terealisasikan atau bisa bersumber
dari nilai hutang yang terlalu tinggi.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menyertakan elemen-elemen
tambahan lainnya yang mungkin diperlukan namun belum diteliti dalam
penelitian ini sebagai variabel maupun indikator agar dapat menjangkau

temuan yang lebih luas dan juga lengkap sehingga bersamaan dengan riset
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kuantitatif ini dapat memberikan kontribusi bagi lebih banyak pihak di
masa mendatang. Diharapkan bagi peneliti kedepannya agar dapat
memanfaatkan temuan dalam riset kuantitatif ini untuk menopang

penelitian-penelitian peneliti selanjutnya.
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